BAB TIII
MADZHAB SYAFI'I DAN KITAB. TAFSIR AL-MUNIR

A. Sejarah Singkat IMdw Syafi'i dan Berkembangam Madzhabnya

e e &

Fadzhab ini dibangun oleh Abdullah Muhammad ibn

Idris Asy-Syafi'i asal keturunan Hasyim ibn Abdul Muthha-

" 1ib, dilahirkan di Ghaza tahun 150 H. dan meninggsl di Me-
sir tahun 204 1H.

Tada waktu masih bermmur dua tahun beliau dibswa o-
leh ibundanya ke Mekkah, di kota ini beliau dibesarkan, be-
liau sudah menghafadh AI-Qur-an dalam usia 9 tahun. Mula-
mula beliau berguru kepada Muslim bin Khalid Az-Zauji muf-
ti Mekkoh, kemudian untuk memperdalam ilmunya beliau pergi
ke Madinah bel=2jar kepada Malik bin Anas den ke Irak pada
Mukammad ibn Easan.

Pada mulanya beliau mengikuti madzhab Maliki dan
aliran hadits. Akan tetapi perlawatan-perlawatsan yang be-
liau la':ukan serta pengslamannya nampak memberi pengaruh
yang kunt kepzda beliau untuk membentuk madzkab sendiri,
yeitu m~dzhab gadim ( madzhab lama ) yang dibentuk di Irak.
Setelah itu beliru menuju ke Mesir, didinilah beliau mem -
bentuk madzial harunga, yritu: adzhab Jadid.

Kitab-kitab karangan Imam Syafi'i antara lzian se-
bagai berikut
1. Ar-Risalah, yang membahas tentang dalil-dalil hukum.
2. Al-Um l, yang membahas tentang berbagai masalah hu-
kum.
5. Ikhtilaful Hadits, yang memuat hadits-hadits yYang dise-
butkan dalam kitab AI-Um.2

Murid-murid Imam Syafi'i dan pengembang - pengembang
madzhabnga.

ISyekh Muhammad Khudlari Bek, Tarikhut Tasyri'il Is-
lami, Maktabah At-Tijariyah Al-Kubra, Darul Fikri, Beirut,

2Dr. Sobhi Mahmasaani, Filsafat Hukum Dalam Islam,
Alih bshasa Ahmad Sudjono SH., PT. Al-Ma'arirf, Bandung,
1981, hal. 51.
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Murid-murid beliau yang terkenal di Irak yaitu:
1. Imam Abu Tsour AI-Baghdadi.
2. Tmam Ahmad ibn Hambal.
3. Imam Daud Adh-Dhahiri.
L. Imam Abu Ja'far Ath-Thabari.

Adapun murid-murid beliau di Mesir yang terkenal
ialah :
1. Yusuf bin Ynhya AI-Buwaithi ( wafat 231 H. ).
2. Abu Tbrahim Ismeil bin Yahya Al-Muzani (wafat 268 H. ).
5. Harmalah ibn Yahya ibnAbdullah At-Tajivi( wafat tahun-
243 B, ) . 2

Kemudian Madzhab Syafi'i ini dekembangkan oleh
ulama terkenal, antara lain :
1. Abu Ishaq Al-Fairuzabadi (476 H.).

2. Abu Hamid Al-Ghazali (505. H.).
3. Abul Qasim Ar-Rafii (623 H.).
L. Tzuddin Ibn Abdis Salam (660 H.).
5. Muhyiddin An-Nawawi (676 H.).
6. Ibnu Daqiqil Id (702 H.).

Fada masa sekarang ini madzhab Asy*syafi'i berkem-
bang di Palestina, Yordania, Libanon, Syria, Irak, Hijaz,
Pakistar, India, Indonesia, Jazirah Indo Cina, Persia dan
Yaman. Jumlah seluruhnya penganut madzhab ini sekitar se-
ratus juta orang muslim.L‘L

Dasar-desar Tasyri' Madzhab Syafi'i

A&apun desaradasar tasyri' madzhab Syafi'i dalam
menggali hukunr Islam, sebagsimana yang beliau terangkan
dalam Ar-Risal~hnya ialah :

l. Al-Qur'an menurut Dhahirnya.
2. As-Sunnah wnIlaupnn Ahad.

~Syekh !uhammad Khudlari Bek, 0p-Cit, hal. 216-220.

“T.M. Easbi Ash-Shiddiqy, Pengantar Tlmu Figh, Bu-
Ian Bintang, Jakatta, 1978, hal. IL5.




3. Al-Tjma'.
k. Al-Qiyas. 2

Imam Syafi'i adalah seorang imam besar yang disam-
ping kemahirannya didalam bidang ilmu bahasa, figh dan
Hadits dan dengan keluasan pengalamannya, beliau telah
dapat mengumpulkan antara ahli thariqat ahli ra'yi dengan
tharigat ahli hadits, dengan demikian, maka madzhabnya a-
dalah merupakan penemgah antara madzhab Hanafi dan madhab
Maliki. Madzhnb Syafi'i menerima empat dalil hukum yaitu
Al-Qur-an, As*Sunnah, Ijma', dan qiyas. Tetapi beliau me-
nolak istihsan yang dipegang oleh Abu Hanifah dan Masla -
hah Mursalah yang dipegang olek Imam Malik.6

Demikianlah sejarah ringBas madzhab Syafi'ti dan
perkembangannya.

Beografi singkat An-Nawawi

l. Tempat Iahir dan pendidikannya.

Syekh Nawawi dilahirkan pada tahun 1230 H./I805
M. di Desa Tanara, Banten.. Ayahnya bernama: Umar Ibn
Arabi adalzh seorang penghulu di Kecamatan Tanara. Be-
liau mengajar sendiri putera-puteranya, yaitu: Nawawi,
Tamin dan Ahmad, tentang pengetahuan dasar-dasar Baha-~
sa Arab, Figh dan Tafsir. Ketiga putera tersebut kemu-
dian melanjutkan pelajarannya kepada Kyai Sahal yang
masih di daerah Banten, selanjutnya mereka meneruskan
studynya ke Purwokerto kepa&a Kyai Yusuf, yaitu salah
seorsng Kyal yang sangat terkenal pada waktu itu se -
hingga dapat menarik santri-santri dari daersh di selu-
ruh Jawa, khususnya Jawa Barat. Kemudian mereka menuna-
ikan ibadah Haji dalam usia masih muda, waktu Syekh
Newawi berumur I5tahun dan tinggal di Mekkah selama

JSyel’n Muhammad KhudIarinBek, Op-Cit, hal. 216.
Dr. Sobhi Mahmasanni, Op-Cit, hal. 51.
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tiga tahun. Rupanya kehidupan intlektual di Mekkah sangat
menarik heti Syelsh Nawawi, sebab tidak lame setelah dia
tiba di Banten kemudian beliau belajar lagi ke liekkah dan
menetap disana seterusnya sampai beliau wafat.7

Selama tiga puluh tahun Syekh Nawawi aktip di Mek-
kah dalam rangke menambah ilmunya disemua bidang ilmu Is-
lam dan sudah Hefadh Al-Qur-an. Pertama kali beliau bela-
Jar kepada ulame besar generasi sebelumnya, yait: Khatib
Sambas, Abdul Ghani Bima dan lain-Iain. Tetapi guru yang
sebenarnya adalah orang Mesir yaitu: Syekh Yusuf Sumula -~
weni, Syekh Nahrawi dan Abdul Hamid Daghastani.8

Syekh Nawawi adalah seorang ulama yang rendah hati, '/
tidek sombogg, beliau tidak mau memainkan peranan yang
penting walaupun pengaruh kepribadiannya sangat Iwas dan
cukup mendalam. Apabila ada orang winta nasehatnya tentag
figh beliaw tidak menolaknya, begitu karena renghormatan
terhadap idmunya saja beliau tidak menolak cium tangan da-
ri hampir semus orang Jawa yang ada di Mekkah. Beliau ti-
dak pernah mendominasi percakapan dalam pergaulan sehari-
hari., Beliau tidak akan memulai diskusi 1lmish kalau ti-
dak ada orang lain yang mendorongnya. Beliau tidak meng -
hendaki peranan dalem bidang politik dan tidak memberikan
nasehat tentang masalah paitik kepada orang lain, ambisi
PEibadinya adzlah terbatas dibidang mengarang.

Karya-karya Syekh Nawawi.

Syekh Nawawi yang sudah lama mukim dan belajar di
Mekkah mémpunyai kelebihan-kelebihan diatas bangsa yang
Iain. Disamping mengajar di Masjidil Haram pada waktu ity
beliau adalah seorang yng prodoktif dan berbakat dalam
karya tulidnya. Menurut Sarkis sebanyak 38 karya Syekh

‘Zamarnsyari Dlafis, Tradisi Pesantren, LP3ES, Ja-
karta, 1984, hal. 87.

Dr. Farel A.Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Is-
lam di Imdonesia Abad ke 19,Bulan Bintang,Jakarta, 198L , ,
hal. 118. /

T b+ d, hal. 119-120. 4
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Nawewi yang penting. Diantara contoh karya penting yang

terbit di Mesir ialah :

a. Sysreh Al-Junumiyah, terbit 1881.

b. Lubab Al-Bayan, terbit 188L.

c. Dheyiyat AI-Yagin, membahas temtang doktrin Islam dan
merupakan komentar karya Syekh Sanusi, terbit 1886.

d. Fathul-Mujib, terbit 1881. Buku ini berisi tentang ko-
mentar karya Abdul Farid, karya Syekh Nahrawi ( guru -
Syekn Nawawi ) dan tiga buah buku lagi yang berisi, se-
lain doktrin-doktrin pokok, uraian tentang lima bagian-
bagian penting dari pada hukum Islam dan lima hukum Is-
lam.

e. Dua jilid temtang komentar Sya'ir meulid kaeya Al-Bar -
Zanji.

f. Syarah Isro'Mi'raj karangan Al-Barzanji.

g. Syarah tentang Sya'ir asma'ul husna.

h. Syarah mansik Haji karanga Sarbini yang terbit 1880.

. Syarah suluk Al-Jiddah, terbit 1883.

y. Syarah Sullam Al-Munajah, terbit 1884,

k. Tafsir Murah Labid / Tafsir Al-Munir.

Adapun kelebihan-kelebihan karya Syekh Nawawi ialah
sebagai beriktt :

a. Pembahasan yang mendalam dan luas tentang ushul figh
dan fiqgh. .

10

b. Dapat menerangkan kata-kata dan kalimat arab yang sulit
demengerti dan tidak jelas artinya yang tertulis dalam
- &ya'irrsyal¥ yang bernafaskan keagamaan.
¢. Karya-karyanya hampir kesemuanys merupakan pembahasan -
pembahasan yang lebih jauh atas karya pengarang besar

sebelumnye. 11

Y

10y makhsyari Dlafir, Op-Cit, hal. 88.

111 5 g, hal. 88.
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D. Latar belakang Penyususnan Kitab Tafsir Al-Munir dan Sum-

ber-Sumbernya.

1. Later belakany penyusunan kitab tafsir AI-Munir.

Setliap orang menyusun suatu kitab atau Tafsir ti
d=k lepas dari latar belakang untuk mencapai tujuan-tu-
juan tertentu. Adakafﬁya karena timbul dari hati nurani-
nys yang suci, ada juga karena dorongan yang dateng da-
ri luary seperti untuk mempertahankan desn membels poli-
tik swlong:n, membela pendapa-pendapat madzhab yang
diikutinz dan sebagainya.

Adzrun yang menjodi latar belakang penyusunan
kiteb Tafsir Al-Munir, Syekh Yewavwi telah nenielaskan
delrm mugaidimahnva
B OV 68 558 o g 035D sy A F s ) 30D 30
OIS oMo il B3 5000 | D SNy
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“"Muhammad Nawawi berkata: Sungguh teleh memerin-
tahi-an padnku beberapa orang terhormat (gurunya) untuk
menulis sebuah kitab Tafsir, maka permintaan tersebut
saya pertimbangkan dalam waktu yang cukup Iama karena
saya khawatir tergolong Orang-orang yang disabdakan Ra-
sulullah Saw.; Barang siapa berkata tentang AI-Qur-an
dengan menggunakan akal pikirannya sendiri, kemudian be-
nar, maka sungguh dianggapssalah. Dan Juga Nabi Saw.:
Barang siapa berkata tentang Al-Qur'gqn dengan akal pi-
kirnmya sendiri, maka silahkan menduduki tempatnya di-
dal-m api neraska. Kemudian permintaan tersebut saya
penuhi, karena untuk mengikuti ulama Salaf yang telah
mentadwinkan ilmu sebagai peninggalan bagi umat, walau-
pun tidakr ada kelebihan dalam karya saya ini tetapi
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dalam tiap-fiap masa pasti ada pembaharuan. Dan agar penyu-—
sunan kitab tafsir ini dapat menolong bagi orang-orang yang
akan memahami isi aya-ayat Al-Qur-an dan orang-orang yamg
tidak mampu mer.ahaminya seperti saya sendiri',

Dari mugaddimah tersebut, maka dapat diambil kesim -
pulan tentang latar belakang penyusunan tafstrvAl-Munir,
sebagaimana berikut:

a. Karena ada vermintaan dari orang lain.
b. Untul mengikuti ulama salaf dalam pentadwinan ilmu.

+ Cco Sebagai pembaharuan dan peninggalan bagi umat manusia.

d. Tidak ada maksud membela salah satu pendapat imam- imam
madzhab atau mempertahankan politik golongan.

Sumber-sumber Tafsir Al-Munir.

liengenei sumber-sumber kitab Tafsir Al-Munir, Syekh
Nawawi tidak memberikan penjelasan yang tegas kecuali hanya
sumber dari kitab-kitab tafsir sebelumnya. Akan tetapi jika
ditela'ah hasil penafsiran beliau, maka sumber-sumber ter -
sebut dipat diketshui, sebzagaim-nas berikut:
10, Al-Jur-an.
2). As-3unnah.
3). Pendapat Shahabat.
4). Penlapat Tabi'in.
5). Ijtihad d¢n kemampuan Istinbath.
6). Kitab-kitob Tafsir terdahulu.

ii. Sumber Al-JQur-an.
Dinntara contoh penafsiran Syekh Nawawi yang
bersumber dari Al-Qur-an, yaitu: FFirman Allah Swt. Su -
rat Al-Maidah ayat 1 :

27 A 5P I 5 £38 1o} 5 B e D2

"Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu, (Yang demikian) dengen ti-
dah menghalalken berburu ketike konmu sedang menger-—
Jekan Haji". 13

l-gvelh Fevews, Tafsir Al-Hunir, juz 1, Al-Ma'-
arif, Bardung, tt, hal. 2.

13Depag. RI.,Al-Qurdn dan Terjemahnya, Bumi Res-
tu, Jakarta, 1978. hal. 156




B Y

36

Didalam menjelaskan pengertisn " (L}))W L
Syekh Royawi menegunakan agat 143 dan 144 surat Al-An'am :

J;)) )J,o W)/'—))u‘} W)u{\)&))w (_‘))><L_»«~”

L/«__”J)’( (/’a/.&)‘é’ WJ‘*”U‘ﬁ A N 9. w>\70
Lﬂ,wi)))Lag)tulﬁh,xg;b)L,)

"( yaitu ) delapan binatang yang berpasangan, sepa-

sang dari domba dan sepasang dari kambing. Katakanlah:
"Apakah dus yang jantan yang diharamhkan Allah ataukah
yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua be-
tinyanya?". Terangkan kepadaku dengan berdasar penga -
baran jika kamu memang orang-orang yang benar. Dan se-
pasang dari unta dan sepasang dari Iembu, Katakanlah:
"Apakah dua Jantan yang diharamkan ataukah yang b=stina,
ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya?'". 1L
Disamping pengertian " uﬁLi“J)iaeae " menggunakan

ayat 143 dan 14 Surat Al-An'am yaitu empat _pasang binatag
ternak yang jumlahnya delapan macam.’ Syekh Nawawi juga mem-
berikan penjelesan yang bersumber dari riwayat Ibnu ABbas

dan riwsyat Ibnu Umar, yaitu :
a. Dihalalkan bagimu hewan yang menyerupai binatang ternak.
b. Dihalalkan bagimu biinatang ternak yang masih ada dalam
kandungan idunya.

Kemudian Syekh Nawawi memberi komentar; " Riwayat
tersebut adalah menunjukkan kebenaran pendapat madzhab Sya-
fi'i yang berpendapat bahwa binatang ternak yang masih ada
dalam kandungan ibumya itu halal dimakan cukup dengan me-
nyembelih ibunya saja". 15

2) .Sumber As-Sunnah.

Diantara contoh penafsiran Syekh Nawawi yang bersum-
ber dari As-Sunnah ialah; ketika beliau menafsirkan ayat
186 Suret Al-Bzqgarah :

oles33) {.'),\)36,5’(,‘15 By PIACEY c;)-—“.)“—-d Y530
L 92 o)\ 5 ) g J“é9¢3§,4¢*w*k’

by v 1 4, nal. 212. \/
1SSyekh Nawawi, Op-Cit, hal. 188-189.
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"Danhiapabila hambeku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (Jjawablah) bahwasanya Aku adalah dekat, Aku menga-
bulkan permohonan orang yang mendo'a apabila ia berdo'a
kepada-Ku, maka hendaklah mereka ftu memenuhi(segala e
rintah) Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar
mereka gelalu berada dalam kebenaran". 16

| Pengertian " :loJin gaYam ayat tersebut, Syekh Nawawi
memberikan dua pengertian, sebagal berikut:

a. Yaftu taubat, karena orang bertaubat berdo'a kepada
Allah swt, kemudian terkabulnya do'a itu falah diterima-
nya-faubat;' ' :

b. Yaitu ibadah,t? , N
Pengertian tersebut didasarkan pada hadits Nabi saw. tan~
pa menyebut sanadnya, sebagai berikut:

B li,e ey I st )5
"Rasusullah saw. bersabda: Do'a itu adalah ibadah" .

. Tentang hadits-hadits Nabi saw. §ang digunakan oleh
Syekh Nawawl untuk menfsirkan ayat-ayat Al-Qur-an, -tidak
kesemuanya disebutkan sanadnya. Apabila diteliti dalam ki-
tab tafsirnya akan ditemukan riwayat-riwayat yang disandar-
kan kepada Rasulullah saw. dengan ungkapan yang biasa dipa-
kai sepert; I ,tdee widp S5, JB Lossde & wdliciey,,
dan sebagainya, tanpa disebut sanadnya.19 '

Oleh karena itu perlulah adanya suatu penelitian ter-
sendiri tentang shahih dan tidaknya hadits-hadits Nabi saw.
yang dibuat sumber penafsiran Al-Qur-an oleh Syekh Nawawi.
dalam kitab tafsirnya. '

16qepag. RI., Op-Cit, hal. 45.

t

Abu Daud, Sulaiman bin As'asy al-Azdi, Sunan Abi
D&ud’ Juzll, Dahlan, Bandtlng, tto. hal. 77.

YPsyekh Navaws, Op-Cit, hala 48.
19 bid, hal. 48-61.
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2). Sumber pendapat Shahabat.

Diantara contoh pendap-t Shahabat ysng dipergu -
nakan untuk menafsirkan Al-Qur-an oleh Syekh Na -
wawl, ialah penafsiran ayat 222 surat Al-Beqarah:

i;dgaxﬁbgﬁbapg%&dbﬁ;i;quuﬁ
o e s VD g )N S
"Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakan-
lahé Haid ftu adalah suatu kotoran. Oleh sebad 1itm
hendaklah kamu menjauhken diri dari wanita diwaktu
haid, dan Janganlah kamu mendekati mereka  sebelum
\mepeka,buci". 20
Terhadap ayat " g;;ré_*%giﬁj>", Syekh Nawawi me-
nagsirkan dengan dua pengertian, yaitu i
a, Sehingga berhenti darah yang keluar dari wanita, pe-
nafgiran ini didasarkan pada qira‘atnya: Ibnu Katsir,
Nafi'i, Abu Awr, Ibnu Amir, Hafs dan Ya'qub Al-Hadl-
remd, yang membaca sukun pada tha'nya dan dlammah
‘pada ha'nya lafadh " g,
b. Sesudah msndi, penafsiran ini didasarkan pada qira -
' 'athya Syu'bah, Hamgzah dan Kisa'i, yéng'meﬁbaca tasy-
4id pada huruf tha' dan ha' pada lafadh "< ad".ot
Contoh lain lagl adalah ayat 238 surat Al-Baga -
rah
SRR PR RS PN RIS VY N
"peliharalah semua shalat (mu), dan (peliharalah )
shalat wustha'", 22 .

Terhadap lafadh " Jowsllsodn No ", Syekh Nawawi
menfsirkan shalat yang paling utama, disamping itu juga
mengajukan beberapa pendapat para Shahabat, sebagaimana
berikut :

20pepag. RI., Op=Cit, hal. 54.
2lgyekh Nawawi, Op-Cit, hal. 60.
.22pepag, RI., 0p-Cit, hal. 57.

FIE
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a. Shalat subuh, yeitu pendapat Ali, Umar, Ibnu Abbas, Ja-
bir dan Abi Umamah ( golongan Shahabat ), dan Thawus,
Atha', Tkrimah dan Mujahid (dari golongan Tabi'in dan
madzhab Syafi'i ).
b. Shalat Asher, yaitu pendapat yang diriweyatkan dari Ali
Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah.
c. Salah satu dari shalat lima waktu, yaitu pendapat yang

23.

dipilih kebanyakan para ulama.

Sumber pendapat Tabi'in.

Jiantara contoh penafsiran yang bersumber dari pzn-
dapat Tabi'in yang digunakan oleh Syekh Nawawi yaitu keti-
ka menafsirkan ayat 71 surat AI-Bagarah :

la_s 2.5 gdese s, 2 5T 99 oo (53 3959 5,853 582 )
"™usa bverkata; sesungguhnya Allah berfirman bahwa

sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah
dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk me-
ngairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya'.24

Terhadnp lafadh " oo <o) Syekh Nawawl menaf -
sirkan dengan " sapi betina yang warnanya mulus", kemudian
juga mengajukan pendapat Mujahid yang memberi penafsiran
"sapi betina yong warnanya tidak campur antara warna putih

dan hitam". 25

Sumber Ijtihad dan kemampuan Istinbath.

Diantara contoh penggunaan ijtihad dan kemampuan Is-
tinbath yang dilakukan Syekh Nawawi dalam menafsirkan ayat
Al-Qur-an, ifzlah pada ayat 183 surat Al-Bagarah :

czéz;‘fﬁz¥’éé?:¢’«:4ﬁéh8¢553\}€9

"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankan-
ny~ (jike mereka tidak berpuasa): memberi mnkanan seo-

rang miskin . 26

23Syekh Nawawi, Op-Cit, hal. 66-67.
24 Depag. RI., Op-Cit, hal. 21.

25 syekh Nawawi, Op-Cit, hal. 19.
26pepag. RI., Op-Cit, hal. L.
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Syekh Nawawi memberikan tafsiran terhadap ayat ter-

sebut demikian: "Dan wajib bagi orang-orang yang mampw
menger jakan pruasa dengan masyagat, yaitu membayar :° fidyah

jika mereka tidak mengerjakan puasa". Tafsiram tersebut di

kemukal’an setelah beliau mengajukan : o

a. Qira'atnye Nafi' dan Ibnu Umar, mengidlsfahkan " 27 n
dan membaca Jjamak pada lafadh " aéﬁhﬁ‘".

b, Pendapat Ibnu Umazr den Salmah bin Ikwa' yang mengatakan;
bahva ayat ini dimansukh, ayat ini turun pada permulaan
Isl'm dimana kaum muslimin sedang mencari pilikan anta-
ra berpuasa dan membayar fidyah, kemudian Allah Swt,
memberikan pilihan salah satunya, demikian itu dikare -
naken kaum muslimin belum biasa mengerjakan puasa maka
menjadi beratlah berpuasa bagi mereka, lalu Allah Swt.
memberi dispensasi kepada mereka untuk tidak berpuasa
dan membayar fidyah sebagai gantinya.

c. Riweyat yang tidak disebutkan sanadnya, Yang mengatakan
bahwa sabab nuzulnya ayat ini adalah dalam peristiwa se-
orang tua renta yang tidak mampu atau sangat berat me -
ngerjakan puasa.

Sumber Kitabh-kitab Tafsir terdahulu.

Adapun pendapat-pendapat mufassir yang diambil sebe-
gal maraji' oleh Syekh Nawawi adalah :
a. Tafsir Futuhatul Ilahiyat, karya Syekh Sulaiman Al-Jaml.
b. Tafsir Mafaatihul Ghaib, karya Fahruddin Ar-Razi.
c. Fafsir Sirajul Munir, karya AI-Allamah Khathib As-Syar-
bini.
de Tafsir Tanwirul Miqbas, karya Syekh Thahir Ya'qub Al-
Fairuzabadi.
e. Tafsir Abi Su'ud, karya Abu Su'ud Al-Imadi Al-Hanafi.28

7Syekn Nawawi, Op-Cit, hal. 47. v

28r b 1 4, hal. 2.
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Diantar~ gomtohnya yaitu penafsiran ayat 1 surat

Alam Nasyrah :
2sse s Nz, ioP)

"Bukankah kami telah melapangkan untuknu’ dadamu" .29

Syekh Nawawi menjelaskan ayat tersebut dengan meng-
bil keterangan dari kitab Tanwirul Migbas yang mengatakan;

"Bahwa ~yat tersebut disthafkan pada firman Allah Swt,
yang berbunyi" : \_g.}\o'/\\g,\__cg)_,.aﬂ/"

Yang mengandung pengertian :

P e D) Bar g o3 N SX Y N o N N i)
O 5=

"Bukankah kami telah melapangkan untukmu wahai orang
yeng lebih mulia dari pars Rasul atas dadamu untuk Islam?,
dan juga mengandungtpengertian: Bukankah kami telah mela -
pangkan hatimu untuk kenabian 2.

Disamping itu syekh Nawawi juga mengambil pendapat
Fahruddin Ar-Ra zi gnh mengatakan: Bahwa bentuk istifham
dalam ayat ter;ebut berfaidah tetapnya melspangkan, maka
seakan-akan dikatakan: "Kami telah melapangkan untukru da-
damu dengan kenabian dan lainya, sehingga dada akan men ja-
¢l bermunajat kepada Allah Swt. dan untuk bé&akwah kepada
mahluqg". '

Femudian Syekh Nawawi mengemukakan riwayat tanpa
sanad, sebagai berikut :

E ) ilob ik <o x5 p 4 P DN ST
oyj\’-\x»‘)\)fﬁ‘\"(o\i')ﬂc&)u"ﬁ wéj'ﬂjﬁo)ww y

- uﬁwlwﬁ@ﬂﬂ’(}k%\%{)@éojwd
e ) T Ly

"Diriwayatkan, bahwasanys Jibril a.s. dotang kepada
Muhammas sewaktu belinu berumur empat tzhun drn rmasih

“IDepag. RI., 0r-Cit, 1. 1073,



")

dalam susuan Halimah, kemiidian Jibril membelah dada Muham-
mad dan mengeluarkan hatinya untuk dibersihkan lalu didisi
dengan ilmu dan imam, sesudah itu hati dikembalikan lagi
kedalam dada Muhammad. Pembednhan doada dilakukan lagi oleh
Jibril - a.s. ketika Muhammad berumur sepuluh tahun, ketika
diangkat menjadi Nabi dan Rasul dan ketika peristiwa akan
Isra'! dsn Mi'raj. Menurut pendapat yang shaheh pembedahan
dada tersebut sebanyak empat kali.

Syekh Nawawi menjelaskan: bahwa penyebutan lafad
"')»45’“ pada ayat tersebut karena dada itu tempatnya was-
was. Dan jga beliau mengambil pendapatnya Muhammad Ibn Alf
At-Tirmidzi; hati adalash tempatnya skal dan ma'rifah, ia
adalah tempat yang dituju oleh syetan, apabila syethan te-
lah berhasil memperoleh jalan masuk kedalsm dada/hati dan
menyebarkan sifat-sifat rakus, sedih dan dugaan jelek, ma-
ka akan menjadi sempit hati itu dan tidak memperoleh kele-
zatan dan keni'matan dalam beribadah serta tidak mempero -
Teh manisnya Islam. Apabila musuh/syethan tersebut pada
permulaannya sudah diusir hingga tidak memperoleh jalan ma-
suk kedalam dada, maka hati akan selamat dari sifat- sifat
yang hina, hilang kesempitan, lapang dada dan memperoleh
kelezatan beribadah.

SeIanjutnya Syekh Nawawi menjelaskan : " Z,rzb—)"u
ayat tersebut merupakan peringatan bahwa manfa'at risalah
itu kembali kepada Nabi Saw., seakan-akan Allah Swt. ber -
firman :

30 e P 202D )5 Lo D)
"Bahwasanya kami melapangkan dadamu itu karena untuk
kepentinganmu bukan untuk kepentingan kami (Allah )".

Dengan demikian, Jjika memperhatiakn sumber-sumber
Tafsir Al-Munir dan juga mengingat sumber-sumber tafsir dan
perkemtamggnnya dari masa ke masa, maka dapatlah disimpul-
kan bahwa Syekh Nawawi dalsm menafsirkan Al-Qur-an menggu-
nakan sumber-sumber penafsiran yang sesuai dengen ketentu-
an yang berlaku.

/

305yekh Nawawi, Op-Cit, juz II , hal. 452.
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E. Pan an Para Ulema Terhadap Kitab Tafsir Al-M
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Syekh Mubhammad Zuhri A}-Ghamrawi, ketua lajnah pentag-
hih kitab-kitab Tafsir pada percetakan Darul Kutubil
Arabiyeh, Mesir. Beliau mengatakan: Tafsir Murah Labid
Fi Ragyfi Ma'na Qur2an Majid/Tafsir A}-Munir yang di
karange oleh Al-Allamah Al-Fadl$l Al-MaYadz Syekh Na-
vawo Al=Jawi adalah merupakan dari beberapa kitab Taf-
sir bernilat tinggi, ungkapan bahasanya mudah difahami
dan mengandung isyarat-isyarat yang dalam, Membahas
dari segl qira'at yang jJelas, sebab nuzul, gqashash dan
menukil dari ulama terdahulu, karena itu tafsir dapat
memuaskan pembaca, dapet menghilangksn kebodohan dan
dapat menghilangkan keragu-raguan.31
H, Munawir Khalil,

Beliau mengatakan: "Tafsir Marahun Labid" oleh
Syekh Nawawi Al~Bantani Al-Jawi., Beliau inilah satt-
satunya bangsa Indonesia Jawa, dari daerah Banten yang
mengarang kitab Tafsir dengan bahasa Arab pada akhir
abad XIII Hijrah, Tafsir fni tebal dua Jil1a besar,
dan terkenal dengan nama "Tafsir Al=Munipn, Menurut
penyelidiken beliau, mungkin df Indonesia ini tidak
lebih dari 40 macam kitab tafsir, Yang di kenal oleh
para ulama ysng agak besar dan terkemuka, tidak akan
lebih dari 25 macem, Kemudian yang paling dikenal oleh
kebanyaken keum muslimin dif Indonmesia hanya 6 macam,
yaitu: Al-Jalalain (paling dikensl), Al-Jamal, Tafsir
As-Shavi, Al-Munir, Al-Baidlawi, dan AY-Khagi,o2
Dr, Zauakhsyeri Dlafir., Belian nengztakan: Tafsir Mu-
reh Lebid yang terbit di Kalro, disena diakui mutunya
dan memuat persoalann penting sebagai hasiil diskusi dam
perdebatan dengen ulama Al-Azhar, Karena terkenalnya
Syekh Nawawi sehingge dalam cetaksn Mesir tersebut ia
diberi Julukan "Sayyid Ulama Al-HIgaz", Bb Indonesia
buku-~buku karsngannya scecara luas dipelajari di pesan-
tren-pesantren Jawa.>>

lsyelch Al-Ghamrawi, Penutup Tafeir Al-Munir, Darul
Kutubil Arabiyah, Mesir, tt.

Ramadlagg, Semarang, tt., ha
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BEHJMunawar Khalil,

?>Zomakheyari Dlafir, Tra




